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BAB II 

MANAJEMEN RISIKO, PRODUK PEMBIAYAAN, DAN 

PEMBIAYAAN BERMASALAH 

A. Manajemen Risiko 

Manajemen merupakan suatu metode pengelolaan yang baik dan benar 

untuk menghindari kesalahan, kekeliruan, dan menegakkan kebenaran. 

Menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh manusia. 

Dengan demikian, manajemen yang disusun oleh manusia untuk menegakkan 

kebenaran itu menjadi wajib.
1
 

Manajemen dalam Islam bersandar pada ijtihad pemimpin dan 

umatnya, dengan catatan tidak boleh bertentangan dengan konsep dasar dan 

prinsip hukum yang bersumber dari Alquran dan hadis. Rasulullah saw 

bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani:
2
  

{رواه الطبّران} إنَّ الَله يُحِبُّ إذَا عَمِلَ أحَدُ كُمُ الْعَمَلَ أَنْ يُ تْقِنَوُ   

Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika 

melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, 

jelas, dan tuntas)” )HR. Ath-Thabarani(.
3
 

 

   إِذَا اُْ نِدَ ااَْ رُ إِلَ  َ ْ رِ اَىِْ وِ َ  اْ تَِ رِ اللَّ  عَ َ 

Artinya: “Apabila suatu urusan (amanah) diserahkan pada bukan 

ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya” (HR. Bukhari).
4
 

 

                                                             
1 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Alvabet, 2002), 99. 
2 Trisadini P. Usanti, Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 

83. 
3 DR. K. H. Didin Haffidhuddin, M.Sc & Hendri Tanjung S.Si., M.M, Manajemen Syariah dalam 
Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2003), 2. 
4 Marhian Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Mukhtarul Aahadits wa al-Hukmu al-Muhammadiyah 

(Surabaya: Daar an-Nasyr al-Misriyyah, t), 34. 
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Dalil tersebut menjelaskan yakni apabila sesuatu yang baik tidak 

diikuti dengan mekanisme yang baik, tidak terukur secara matang, bias saja 

membuahkan hasil tidak baik. Ini tujuannya agar tidak menghasilkan sesuatu 

yang mubadzir (sia-sia). Hal ini juga diterangkan dalam Islam, apabila 

mengambil suatu mekanisme haruslah terukur, terstruktur dan jelas. Dan 

dalam pengelolaan keuangan apabila tidak diberi pada seseorang yang ahli 

maka manajemen keuangan tersebut akan mengalami masalah, bukan tidak 

mungkin anggran keuangan tidak terorganisasi dengan baik. 

Menurut Adiwarman Karim sasaran kebijakan manajemen risiko 

adalah mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya 

kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, 

terintegrasi, dan berkesinambungan sehingga manajemen risiko berfungsi 

sebagai filter atau pemberi peringatan dini terhadap kegiatan usaha bank. 

Tujuan manajemen risiko antara lain: 

1. Menyediakan informasi tentang risiko kepada regulator. 

2. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable 

(tidak dapat diterima) 

3. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled 

(terkendali). 

4. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

5. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.
5
 

                                                             
5 Ibid. 
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Manajemen risiko dalam bank Islam mempunyai karakter yang berbeda 

dengan bank konvensional, terutama jenis-jenis risiko yang khas melekat 

pada bank syariah. Perbedaan mendasar antara bank Islam dan bank 

konvensional bukan terletak pada bagaimana cara mengukur, melainkan pada 

apa yang dinilai. Menurut Adiwarman Karim perbedaan itu terlihat dalam 

proses manajemen risiko operasional bank Islam yang meliputi identifikasi 

risiko, penilaian risiko, antisipasi risiko dan monitoring risiko.
6
 

Menurut Adiwarman Karim identifikasi risiko yang dilakukan oleh 

bank Islam tidak hanya mencakup berbagai risiko yang ada pada bank-bank 

umumnya, tetapi juga meliputi risiko yang khas yang hanya ada pada bank 

Islam. Hal ini dikarenakan keunikan dari bank Islam tersebut, yaitu: 

1. Proses transaksi pembiayaan 

2. Proses manajemen 

3. Sumber daya manusia 

4. Teknologi 

5. Lingkungan eksternal 

6. Kerusakan
7
 

Sependapat dengan Adiwarman Karim bilamana bank syariah tidak 

berhati-hati dalam mengelola risiko-risiko tersebut, akibatnya akan 

berdampak pada kesehatan bank syariah, yang pada akhirnya tidak menutup 

kemungkinan bank syariah akan kesulitan likuditas dan berakibat 

                                                             
6 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 256. 
7 Ibid, 257. 
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menurunnya kepercayaan masyarakat, sehingga masyarakat akan menarik 

dananya secara bersamaan. Apabila hal ini terjadi maka akan sangat 

berpengaruh eksitensi pada bank syariah. Bank Indonesia akan berupaya 

untuk menyehatkan kembali bank syariah, tetapi jika upaya yang dilakukan 

tidak berhasil maka upaya terakhir yang dilakukan oleh Bank Indonesia 

dengan mencabut izin usaha bank syariah.
8
 

Berbagai perkembangan dalam perekonomian atau kebijaksanaan 

perdagangan pemerintah dapat mempengaruhi permintaan dan harga barang 

yang menuntun kepada risiko asset, harga, dan tingkat pengembalian. Jika 

dikaitkan dengan pembiayaan maka piutang yang diciptakan dalam 

mura>bah}ah tidak dapat ditambah, bahkan jika tingkat suku bunga pasar 

secara umum meningkat. Dalam kasus yang tidak sesuai dengan ajaran 

syariah, tidak hanya pendapatan yang terkait akan pindah ke rekening amal, 

tapi juga akan menuntun kepada risiko kredibilitas bagi semua bank Islam, 

yang nantinya akan membawa risiko penarikan dan efek menular bagi 

industri keuangan Islam. Keterlibatan bank Islam dalam asset fisik juga dapat 

menuntun kepada risiko legal yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

harus dihadapi bank konvensional.
9
 

Salah satu risiko yang dihadapi bank syariah adalah risiko pembiayaan. 

Risiko pembiayaan adalah risiko timbulnya kerugian akibat kegagalan atau 

ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban sesuai akad atau 

perjanjian yang telah ditetapkan antara pihak bank dengan nasabah. Risiko 

                                                             
8 Trisandini P. Usanti, Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah…, 87. 
9 Ibid, 85. 
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pembiayaan umumnya bersumber dari karakter nasabah, kemampuan nasabah 

dan siklus bisnis. Risiko tersebut dapat tampak lebih besar bagi perbankan 

syariah, sehingga risiko pembiayaan harus diidentifikasi, diukur, dipantau, 

dan dikendalikan.
10

 

 

B. Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam menyalurkan 

dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan sangat 

bermanfaat bagi bank syariah, nasabah, dan pemerintah. Pembiayaan 

memberikan hasil yang paling besar di antara penyaluran dana lainnya yang 

dilakukan oleh bank syariah. Sebelum menyalurkan dana melalui 

pembiayaan, bank syariah perlu melakukan analisis pembiayaan secara 

mendalam.
11

 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana, 

bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar. 

Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, 

sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan 

                                                             
10 Ibid. 
11 Ismail, Perbankan Syariah…, 105. 
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pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah 

diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
12

 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan syariah, 

pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada 

prinsip syariah.
13

 

1. Unsur-unsur Pembiayaan 

a) Bank Syariah, merupakan badan usaha yang memberikan 

pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 

b) Mitra Usaha/Partner, merupakan pihak yang mendapatkan 

pembiayaan dari bank syariah atau pengguna dana yang disalurkan 

oleh bank syariah. 

c) Kepercayaan, bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak 

yang menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi kewajiban 

untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai dengan jangka 

waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank syariah memberikan 

pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya dengan bank 

memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan, 

                                                             
12 Ibid. 
13 Ibid, 106. 
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bahwa pihak penerima pembiayaan akan dapat memenuhi 

kewajibannya. 

d) Akad, merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 

dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah/mitra. 

e) Risiko, setiap dana yang disalurkan/diinvestasikan oleh bank 

syariah selalu mengandung risiko. Risiko pembiayaan merupakan 

kemungkinan kerugian yang akan timbul karena dana yang 

disalurkan tidak dapat kembali. 

f) Jangka waktu, merupakan periode waktu yang diperlukan oleh 

nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan 

oleh bank syariah. Jangka waktu dapat bervariasi antara lain jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

g) Balas jasa, sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank 

syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai dengan 

akad yang telah disepakati antara bank dan nasabah.
14

 

2. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada masyarakat penerima, antara lain: 

a) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang jasa. 

Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang, hal ini 

seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka 

                                                             
14 Ibid, 107. 
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pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran 

barang dan jasa. 

b) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle 

fund. 

Dana yang berasal dari golongan yang kelebihan dana, apabila 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana, maka akan 

efektif, karena dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang 

membutuhkan dana. 

c) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 

Pemberian pembiayaan yang ekspansif akan mendorong 

meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan peningkatan 

peredaran uang akan mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, 

pembatasan pembiayaan, akan berpengaruh pada jumlah uang yang 

beredar, dan keterbatasan uang yang beredar di masyarakat 

memiliki dampak pada penurunan harga. 

d) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada. 

Pembiayaan mud}a>rabah dan musha>rakah yang diberikan oleh bank 

syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra 

(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, 

akan memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang 
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jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan 

kegiatan ekonomi lainnya.
15

 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan usahanya. 

Masyarakat disini merupakan individu, pengusaha, lembaga, dan badan 

usaha yang membutuhkan dana. 

3. Manfaat Pembiayaan
16

 

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah kepada mitra usaha antara lain: 

a) Manfaat pembiayaan bagi Bank 

(a) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan 

mendapat balas jasa. 

(b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. 

(c) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan 

memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan 

jasa. 

(d) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan 

pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para 

nasabah diberbagai sektor usaha. 

b) Manfaat pembiayaan bagi debitur 

(a) Meningkatkan usaha nasabah 

                                                             
15 Ibid, 108. 
16 Ibid. 
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(b) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan dari 

bank syariah relatif murah. 

(c) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan 

akad yang sesuai dengan tujuan penggunaannya. 

(d) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah. 

(e) Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan 

kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya. 

c) Manfaat pembiayaan bagi pemerintah 

(a) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 

pertumbuhan sektor riil. 

(b) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter 

(c) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

(d) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat 

meningkatkan pendapatan negara. 

d) Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas 

(a) Mengurangi tingkat pengangguran 

(b) Melibatkan masyarakat memiliki profesi tertentu. 

(c) Penyimpan dana akan mendapat imbalan. 

(d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan 

pelayanan jasa perbankan. 
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4. Jenis-Jenis Pembiayaan
17

 

Pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain: 

a) Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan 

(a) Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan ini diberikan bank syariah kepada nasabah untuk 

pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai 

ekonomis lebih dari satu tahun. 

(b) Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja 

yang biasanya habis dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal 

kerja ini diberikan dalam jangka pendek yaitu selama-lamanya satu 

tahun. 

(c) Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan konsumtif diberikan kepada nasabah untuk membeli 

barang-barang keperluan pribadi dan tidak untuk keperluan usaha. 

Beberapa contoh pembiayaan konsumtif antara lain, pembiayaan 

untuk pembelian tempat tinggal, kendaraan bermotor dan untuk 

keperluan lain yang habis pakai. Dalam praktiknya bank juga 

memberikan pembiayaan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

BUMN, swasta dalam bentuk pembiayaan konsumtif untuk 

memenuhi kebutuhannya misalnya untuk pembelian komputer dan 

untuk barang elektronik.  

                                                             
17 Ibid, 113. 
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b) Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya 

(a) Pembiayaan Jangka Pendek 

Pembiayaan diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun. 

(b) Pembiayaan Jangka Menengah 

Pembiayaan ini diberikan dengan jangka waktu antara satu tahun 

hingga tiga tahun. 

(c) Pembiayaan Jangka Panjang 

Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. 

c) Pembiayaan dilihat dari sektor usaha 

(a) Sektor Industri 

Sektor usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku menjadi 

barang jadi atau mengubah suatu barang menjadi barang lain yang 

memiliki manfaat lebih tinggi. 

(b) Sektor Perdagangan 

Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam 

bidang perdagangan, baik perdagangan kecil, menengah, dan besar. 

(c) Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, dan Perkebunan 

Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di 

sektor pertanian, peternakan, perikanan serta perkebunan. 

(d) Sektor Jasa 

Pembiayaan ini diberikan kepada beberapa sektor jasa, yaitu: jasa 

pendidikan, jasa rumah sakit, jasa angkutan, dan jasa lainnya. 
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(e) Sektor Perumahan 

Bank syariah memberikan pembiayaan kepada mitra usaha yang 

bergerak di bidang pembangunan perumahan. 

d) Pembiayaan dilihat dari segi jaminan 

(a) Pembiayaan dengan Jaminan 

Jenis pembiayaan yang didukung demgan jaminan (agunan) yang 

cukup. Agunan atau jaminan dapat digolongkan menjadi jaminan 

perorangan, benda berwujud, dan benda tidak berwujud. 

(b) Pembiayaan tanpa jaminan 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa didukung adanya 

jaminan. 

e) Pembiayaan dilihat dari jumlahnya 

(a) Pembiayaan Retail 

Pembiayaan yang diberikan kepada individu atau pengusaha dengan 

skala usaha sangat kecil. Jumlah pembiayaan yang dapat diberikan 

hingga Rp 350.000.000,-. 

(b) Pembiayaan Menengah 

Pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha pada level menengah, 

dengan batasan antara Rp 350.000.000 hingga Rp 5.000.000.000,-. 

(c) Pembiayaan Korporasi 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dengan jumlah nominal 

yang besar dan diperuntukkan kepada nasabah besar (korporasi). 
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Misalnya jumlah pembiayaan lebih dari Rp 5.000.000.000,- 

dikelompokkan dalam pembiayaan korporasi. 

5. Analisis Pembiayaan 

Analisis pembiayaan adalah suatu kajian untuk mengetahui 

kelayakan dari suatu proposal pembiayaan yang diajukan nasabah. Melalui 

hasil analisis dapat diketahui pakah usaha nasabah tersebut layak, dalam arti 

bisnis yang dibiayai diyakini dapat menjadi sumber pengembalian dari 

pembiayaan yang diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan, baik dari 

sisi jumlah maupun penggunaannya, serta tepat struktur pembiayaannya 

sehingga mengamankan risiko dan menguntungkan bagi bank dan nasabah. 

Dalam menganalisis pembiayaan harus diperhatikan kemauan dan 

kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya serta terpenuhinya 

aspek ketentuan syariah.
18

 

Bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan wajib menempuh cara-

cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang 

mempercayakan dananya. Risiko pembiayaan bermasalah dapat diperkecil 

dengan jalan salah satunya melakukan analisis pembiayaan. Analisis 

pembiayaan merupakan tahap preventif yang paling penting dan 

dilaksanakan dengan profesional dapat berperan sebagai saringan pertama 

dalam usaha bank menangkal bahaya pembiayaan bermasalah. Kelayakan 

pembiayaan merupakan fokus dan hal yang terpenting di dalam pengambilan 

keputusan pembiayaan karena sangat menentukan kualitas pembiayaan dan 

                                                             
18 Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 28. 
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kelancaran pembayaran.
19

 Sebelum memberikan pembiayaan kepada 

nasabah, bank syariah melakukan upaya preventif dengan melakukan analisis 

5 C, yaitu: 

1. Character 

Penilaian karakter nasabah adalah untuk mengetahui iktikad baik 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya dan untuk mengetahui moral, 

watak, maupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. Karakter 

merupakan faktor yang dominan dan peting, karena walaupun calon 

nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya, tetapi 

jika tidak mempunyai iktikad baik tentu akan membawa berbagai 

kesulitan bagi bank di kemudian hari.
20

 

Cara yang dilakukan oleh bank untuk mengetahui character calon 

nasabah antara lain:
21 

a) Bank dapat melakukan penelitian dengan melakukan BI Checking, 

yaitu melakukan penelitian terhadap calon debitur dengan melihat 

data debitur dengan melihat data debitur melalui computer online 

dengan Bank Indonesia. Dengan melakukan BI checking, maka bank 

dapat mengetahui dengan jelas calon debiturnya, baik kualitas kredit 

calon debitur bila debitur sudah menjadi debitur lain. 

b) Dalam hal debitur masih baru dan belum memiliki pinjaman di bank 

lain, maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan meneliti calon 

                                                             
19 Trisadini P. Usanti, Transaksi Bank Syariah…, 67. 
20 Ibid, 67. 
21 Ismail, Perbankan Syariah…, 120. 
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debitur melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik calon 

debitur.  

c) Wawancara secara langsung kepada calon debitur dan wawancara 

dengan pihak yang disebut calon debitur sebagai pihak yang dikenal 

dan tidak serumah. 

2. Capacity 

Kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha guna memperoleh 

laba yang diharapkan sehingga dapat mengembalikan pembiayaan 

diterima.
22

 Semakin baik kemampuan keuangan calon nasabah, maka 

semakin baik kemungkinan kualitas pembiayaan, artinya dapat 

dipastikan bahwa pembiayaan yang diberikan bank syariah dapat 

dibayar sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan.
23

 

Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui 

kemampuan keuangan calon nasabah, antara lain:
24 

a) Melihat laporan keuangan debitur. Dalam laporan keuangan calon 

nasabah, maka akan dapat diketahui sumber dananya dengan melihat 

laporan arus kas. Di dalam laporan arus kas secara keseluruhan dapat 

diketahui kondisi keuangan secara tunai dari calon nasabah. 

b) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan. Cara lain yang dapat 

ditempuh oleh bank syariah, bila calon nasabah pegawai, maka bank 

dapat meminta fotokopi slip gaji tiga bulan terakhir dan didukung 

                                                             
22 Trisadini P. Usanti, Transaksi Bank Syariah…, 68. 
23 Ismail, Perbankan Syariah…, 121. 
24 Ibid, 122. 
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oleh rekening tabungan sekurang-kurangnya untuk tiga bulan 

terakhir. 

c) Survei kelokasi usaha calon nasabah. Survei ini diperlukan untuk 

mengetahui usaha calon nasabah dengan melakukan pengamatan 

secara langsung. 

3. Capital 

Modal merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah 

atau jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai. 

Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah 

dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan 

keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan 

pembayaran kembali.
25

 

Cara yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui capital antara 

lain:
26 

a) Laporan keuangan calon nasabah. Dalam hal calon nasabah adalah 

perusahaan. Perusahaan dianggap kuat dalam menghadapi berbagai 

macam risiko apabila jumlah modal sendiri yang dimiliki cukup 

besar. 

b) Uang muka yang dibayarkan dalam memperoleh pembiayaan. Dalam 

hal calon nasabah adalah perorangan dan tujuan penggunaannya jelas. 

 

                                                             
25 Ibid, 122. 
26 Ibid, 123. 
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4. Collateral 

Anggunan yang diberikan oleh calon nasabah atas pembiayaan 

yang diajukan. Anggunan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam 

hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank syariah 

dapat melakukan penjualan terhadap anggunan. Hasil penjualan 

anggunan digunakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi 

pembiayaannya.
27

 

Secara perinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan 

MAST:
28 

a) Marketability 

Agunan yang diterima oleh bank haruslah agunan yang mudah 

diperjualbelikan dengan harga yang menarik dan meningkat dari 

waktu ke waktu. 

b) Ascertainability of value 

Agunan yang diterima memiliki standar harga yang lebih pasti. 

c) Stability of value 

Agunan yang diserahkan bank memiliki harga yang stabil, sehingga 

ketika agunan dijual, maka hasil penjualan bisa meng-cover 

kewajiban debitur. 

d) Transferability 

Agunan yang diserahkan bank mudah dipindahtangankan dan 

mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

                                                             
27 Ibid, 124. 
28 Ibid. 
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5. Condition of Economy 

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu 

mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan 

kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi 

ekonomi terhadap usaha calon nasabah di masa yang akan datang, untuk 

mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
29

 

Beberapa analisis terkait dengan condition of economy antara 

lain:
30 

a) Kebijakan pemerintah. Perubahan kebijakan pemerintah digunakan 

sebagai pertimbangan bagi bank untuk melakukan analisis condition 

of economy. 

b) Bank syariah tidak terlalu focus terhadap analisis condition of 

economy Bank akan mengkaitkan antara tempat kerja calon nasabah 

dan kondisi ekonomi saat ini dan saat mendatang, sehingga 

diestimasikan tentang kondisi perusahaan di mana calon nasabah 

bekerja. Kelangsungan  hidup perusahaan dan pekerjaan calon 

nasabah menjadi bahan pertimbangan penting dalam pengambilan 

keputusan pembiayaan. 

Dari analisis 5 C  di atas, yang paling perlu mendapatkan perhatian 

account officer adalah character, dan apabila analisis ini tidak terpenuhi, 

                                                             
29 Ibid, 125. 
30 Ibid, 123. 
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maka analisis lainnya tidak berarti. Dengan perkataan lain, permohonan 

pembiayaan harus ditolak. 

6. Penggolongan Pembiayaan 

Dalam pembiayaan diperlukan pengelompokan atau klasifikasi 

tentang ukuran atau kualitas ketepatan waktu atau jumlah pengembalian 

pembiayaan. Berdasarkan pasal 10 Peraturan Bank Indonesia no 

7/2/PBI/2005 tentang Penlilaian Kualitas Aktiva Bank Umum. Kualitas 

pembiayaan menurut ketentuan pembiayaan adalah sebagai berikut:
31

 

a) Pembiayaan dengan kualitas lancar 

Pembiayaan lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah dan 

tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. Debitur 

melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan perjanjian 

pembiayaan. 

b) Pembiayaan dengan kualitas dalam perhatian khusus 

Pembiayaan dalam perhatian khusus merupakan kredit pembiayaan 

masih dogolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. 

Ditinjau dari segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam 

pembiayaan dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan 

angsuran pokok atau bunga sampai dengan 90 hari. 

c) Pembiayaan kurang lancar 

Pembiayaan kurang lancar merupakan pembiayaan yang telah 

mengalami tunggakan. 
                                                             
31 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), 124. 
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Yang tergolong pembiayaan kurang lancar apabila: 

(a) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 

penundaan pembayarannya melampaui 90 hari sampai dengan 

kurang dari 180 hari. 

(b) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk. 

(c) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank 

d) Pembiayaan diragukan 

Pembiayaan yang diragukan merupakan kredit yang mengalami 

penundaan prmbayaran pokok atau bunga. 

Yang tergolong pembiayaan diragukan apabila: 

(a) Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga antara 180 hingga 

270 hari. 

(b) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin memburuk. 

(c) Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 

e) Pembiayaan macet 

Pembiayaan macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 

hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas pembiayaan macet 

tersebut. 

 

C. Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang sudah menurun 

kolektibilitasnya
32

 dari lancar menjadi kurang lancar, diragukan, dan 

                                                             
32 Rahmat Shaleh, Kamus Perbakan (Jakarta: Institut Perbankan Indonesia, 1980) hal. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

macet.
33

 Dalam pengertian lain dapat dipahami bahwa pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang dalam pengembaliannya mengalami 

keterlambatan baik pokoknya maupun bagi hasil atau imbalannya. 

Pembiayaan bermasalah terjadi disebabkan oleh banyak faktor, pada 

dasarnya pembiayaan bermasalah terjadi akibat ketidaksediaan mereka untuk 

mengembalikan modal yang telah diberikan sesuai dengan kesepakatan yang 

disepakati. 

Terjadinya pembiayaan bermasalah merupakan hal yang umum 

terjadi dalam lembaga keuangan perbankan maupun non perbankan, 

walaupun berbagai usaha telah dilakukan untuk mencegahnya melalui 

penyempurnaan sistem dan peningkatan mutu dan kualitas sumber daya 

manusia yang ada, belum menutup kemungkinan terjadinya pembiayaan 

bermasalah dimasa mendatang. Terlepas dari faktor kelalaian pihak lembaga 

keuangan atau perbankan sendiri, ataupun kesengajaan yang mungkin 

dilakukan oleh debitur, pembiayaan bermasalah dapat terjadi akibat 

ketidakpastian mengenai apa yang mungkin akan terjadi dimasa datang 

seperti kebijakan pemerintah, munculnya teknologi baru yang lebih maju 

sehingga teknologi yang digunakan debitur menjadi usang. Faktor-faktor 

tersebut merupakan faktor yang tidak dapat dikontrol dan diramalkan secara 

pasti pada waktu pencairan modal. 

Dalam pembiayaan mura>bah}ah multiguna, seluruh aktivitas dan 

prosedur telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 10/18/PBI/2008 

                                                             
33 Moh. Tjoekam, Perkreditan Bisnis Inti Bank Komersial, Konsep, Teknis dan Kasus (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, t), 30. 
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tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya yang dilakukan Bank 

dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya 

yakni, penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal 

pembayaran kewajiban nasabah dalam jangka waktunya, persyaratan 

kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 

pembiayaan, antara lain perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, 

jangka waktu dan pemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa 

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada Bank, dan penataan 

kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan pembiayaan tidak 

terbatas pada rescheduling dan reconditioning. 

1. Perilaku konsumen adalah dinamis 

2. Hal tersebut melibatkan interaksi antara afeksi dan kognisi, perilaku dan 

kejadian di sekitar 

3. Hal tersebut melibatkan pertukaran. 

Yang dimaksud perilaku adalah dinamis yaitu, perilaku seorang 

konsumen, grup konsumen, ataupun masyarakat luas selalu berubah dan 

bergerak sepanjang waktu.
34

 

Kedua, definisi perilaku konsumen adalah keterlibatan interaksi antara 

pengaruh kognisi, perilaku, dan kejadian disekitar. Ini berarti bahwa untuk 

memahami konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat 

harus dapat memahami apa yang dipikirkan (kognisi) dan dirasakan 

                                                             
34 Ibid. 
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(pengaruh), apa yang dilakukan (perilaku), dan apa serta di mana (kejadian di 

sekitar) yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh konsumen.  

Ketiga, definisi perilaku konsumen adalah pertukaran di antara 

individu, hal ini membuat definisi perilaku konsumen tetap konsisten dengan 

definisi pemasaran yang sejauh ini menekankan pertukaran. Peran pemasaran 

adalah untuk menciptakan pertukaran dengan kosumen melalui formulasi dan 

penerapan strategi pemasaran.
35

 

Perilaku konsumen (Consumer Behavior) juga dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara lansung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa, termasuk di 

dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 

kegiatan-kegiatan tersebut.
36

 

Said Sa’ad Marthon dalam buku “Ekonomi Islam Ditengah Krisis 

Ekonomi Global” dinyatakan bahwa sepanjang konsumen dapat berpegang 

teguh pada aturan dan kaidah syariah dalam berkonsumsi, maka konsumen 

tersebut dikatakan mempunyai rasionalitas (kecerdasan). Ada beberapa 

aturan yang dijadikan sebagai pegangan untuk mewujudkan rasionalitas 

dalam berkonsumsi, aturan tersebut adalah:37 

1. Tidak boleh hidup bermewah-mewahan 

                                                             
35 Peter J. Paul, Consumer Behavior: Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran (Jakarta: 

Erlangga, 1999), 9. 
36 Basu Swastha Dharmmesta, Hani Handoko, Manajemen Pemasaran: Analisis Perilaku 
Konsumen (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2008), 10. 
37 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam diTengah Krisis Ekonomi Global ( Jakarta: Zikrul Hakim, 

2007), 20. 
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2. Pelarangan israf, tabdzir dan safih.  

3. Keseimbangan dalam berkonsumsi 

4. Larangan berkonsumsi atas barang dan jasa yang membahayakan 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumen adalah tindakan yang dilakukan individu, 

kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan 

keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang dan jasa yang dapat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.
38

 Perilaku konsumen dalam 

ekonomi konvensional lebih mengutamakan pencapaian kepuasan dalam hal 

mengkonsumsi suatu barang atau jasa. Sedangkan dalam Islam menganjurkan 

untuk mengkonsumsi sesuatu secara tidak berlebih-lebihan , dalam artian 

memakai sesuatu barang yang benar-benar dia butuhkan, bukan semata 

karena keinginannya. 

 

D. Akad Mura>bah}ah 

1. Definisi Akad Mura>bah}ah 

Mura>bah}ah adalah akad jual beli atas barang tertentu, di mana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian 

menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang 

diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam akad mura>bah}ah, penjual menjual 

barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. 

                                                             
38 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 4. 
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Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin 

keuntungan.
39

 

Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas objek 

barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding 

dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas 

transaksi mura>bah}ah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada 

saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama jangka waktu 

yang disepakati.
40

 

Mura>bah}ah didefinisikan oleh para ahli fiqih sebagai penjualan 

barang seharga biaya/harga pokok barang tersebut ditambah mark-up atau 

margin keuntungan yang disepakati. Karakteristik mura>bah}ah adalah bahwa 

penjual harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian produk dan 

menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.
41

 

Dalam bai’ al-Mura>bah}ah, penjual harus memberi tahu harga produk 

yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 

tambahannya. Misalnya, pedagang eceran membeli komputer dari grosir 

dengan harga Rp 10.000.000,00, kemudian ia menambahkan keuntungan 

sebesar Rp 750.000,00 dan ia menjual kepada si pembeli dengan harga Rp 

10.750.000,00. Pada umumnya, si pedagang eceran tidak akan memesan dari 

                                                             
39 Ismail, Perbankan Syariah…, 138. 
40 Ibid, 139. 
41 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: UII Press, 2005), 13. 
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grosir sebelum ada pesanan dari calon pembeli dan mereka sudah 

menyepakati tentang lama pembiayaan, besar keuntungan yang akan diambil 

pedagang eceran, serta besarnya angsuran kalau memang akan dibayar secara 

angsuran.
42

 

2. Landasan Syariah Mura>bah}ah 

a) Surah al-Baqarah ayat 275 :
43

 

                    

                       

                      

                   

                

    

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya”. (QS. al-Baqarah (2) ayat 275).
44

 

 

 

                                                             
42Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik…, 102. 
43 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita….., 47. 
44 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

b) Hadis :
45

 

ثَلَاثٌ ِ ْ هِنَّ : عَنْ ُ هَْ بٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أَنَّ النَّبِيَّ صَ َّي ال َّوُ عََ ْ وِ وََ  َّمَ قَ لَ 
عِْ رِ لِْ بَ ْ تِ لَا لِْ بَ ْ ِ  , وَ الْمُقَرَضَ ُ , الَْبَ ْ ُ  إلََ  اََ للً : الَْبَ ركََُ   وَ خَْ طُ الْبُ رِّ بِ لشَّ

{رواه ابن    و}  
Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Tiga 

hal yang didalamnya terdapat keberkahan : jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (mud}a>rabah), dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 

(HR Ibnu Majah). 

c) Fatwa DSN MUI tentang Mura>bah}ah 

Ada beberapa Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI berkenan 

dengan akad mura>bah}ah yang harus dipedomani untuk menentukan 

keabsahan akad mura>bah}ah. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang menyangkut 

mura>bah}ah yang telah dikeluarkan, yaitu: 
46

 

 Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah}ah 

 Fatwa DSN-MUI No. 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang uang muka 

dalam mura>bah}ah 

 Fatwa DSN-MUI No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon dalam 

mura>bah}ah 

 Fatwa DSN-MUI No. 23/DSN-MUI/III/2002 tentang potongan 

pelunasan dalam mura>bah}ah 

 Fatwa DSN-MUI No. 46/DSN-MUI/II/2005 tentang potongan 

tagihan mura>bah}ah 

                                                             
45 Ibid, 102. 
46 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya 
(Jakarta: Kencana, 2014), 195. 
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 Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian 

piutang mura>bah}ah bagi nasabah tidak mampu membayar 

 Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-MUI/II/2005 tentang penjadwalan 

kembali tagihan mura>bah}ah 

 Fatwa DSN-MUI No. 49/DSN-MUI/II/2005 tentang konversi akad 

mura>bah}ah 

3. Rukun dan Syarat Mura>bah}ah 

a) Rukun Mura>bah}ah (Jual Beli) 
47

 

Rukun mura>bah}ah (jual beli) menurut mazhab Hanafi adalah ijab 

dan qabul yang menunjukkan adanya pertukaran atau kegiatan saling 

memberi yang menempati kedudukan ijab dan qabul itu. Rukun ini 

dengan ungkapan lain merupakan pekerjaan yang menunjukkan 

keridhaan dengan adanya pertukaran dua harta milik, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan. 

Menurut jumhur ulama ada 4 rukun dalam jual beli, yaitu orang 

yang menjual, orang yang membeli, sighat, dan barang atau sesuatu yang 

diakadkan. Keempat rukun ini mereka sepakati dalam setiap jenis akad. 

Rukun jual beli menurut jumhur ulama, selain mazhab Hanafi, ada 3 

atau 4, yaitu orang yang berakat (penjual dan pembeli), yang diakadkan 

(harga dan barang yang dihargai), sighat (ijab dan qabul). 

b) Syarat Mura>bah}ah48
 

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah. 

                                                             
47 Wiroso, Jual Beli Murabahah…, 16. 
48Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik…, 102. 
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b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

c. Kontrak harus bebas dengan riba. 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atau (e) tidak dipenuhi, 

pembeli memiliki pilihan: 

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya, 

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas 

barang yang dijual, 

c. Membatalkan kontrak. 

4. Manfaat Mura>bah}ah49
 

Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi mura>bah}ah memiliki 

beberapa manfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi. Mura>bah}ah 

memberi banyak manfaat kepada bank syariah. Salah satunya adalah adanya 

keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual 

kepada nasabah. Selain itu, sistem mura>bah}ah juga sangat sederhana. Hal 

tersebut memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah. 

 

 

                                                             
49 Ibid, 106. 
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Di antara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara lain 

sebagai berikut: 

a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran. 

b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar 

naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa 

mengubah harga jual beli tersebut. 

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah 

karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga 

nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan 

asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi barang 

tersebut berbeda dengan yang ia pesan. 

d. Dijual, karena bai’ al-Mura>bah}ah bersifat jual beli dengan utang, maka 

ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. 

Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aset miliknya tersebut, 

termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian, risiko untuk default 

akan besar. 

 

5. Skema Mura>bah}ah50
 

Secara umum, aplikasi perbankan dari mura>bah}ah dapat digambarkan 

dalam skema berikut ini : 

                                                             
50Adi Cuncun, “Bentuk Transaksi (aqad) Dalam Keuangan Islam”, dalam 

http://adicuncun.blogspot.com/2012/01/bentuk-transaksi-aqad-dalam-keuangan.html, diakses 

pada15 Desember 2014. 

http://adicuncun.blogspot.com/2012/01/bentuk-transaksi-aqad-dalam-keuangan.html
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Gambar 2.1 Skema Mura>bah}ah 

E. Pembiayaan Mura>bah}ah Multiguna 

 Pembiayaan mura>bah}ah diartikan sebagai jasa pembiayaan dengan 

mengambil bentuk transaksi jual beli, atau suatu perjanjian di mana pihak 

bank membiayai pembelian barang yang diperlukan nasabahnya dengan 

sistem pembayarannya ditangguhkan.
51

 

 Produk multiguna Bank BNI Syariah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli barang 

kebutuhan konsumtif dengan agunan berupa fixed asset.
52

 Pembiayaan 

multiguna yakni misalnya membeli furniture untuk keperluan kantor atau 

tempat usaha, keperluan konsumtif lainnya selama tidak bertentangan 

dengan peraturan  pemerintah dan undang-undang yang berlaku. 

                                                             
51 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga…, 93. 
52 Brosur Produk Pembiayaan Konsumtif BNI Syariah. 
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 Pembiayaan mura>bah}ah multiguna merupakan pembiayaan bagi 

pegawai/pengusaha/professional untuk pembelian berbagai barang yang tidak 

bertentangan undang-undang atau hukum yang berlaku dan tidak termasuk 

yang diharamkan syariah Islam. 


